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ABSTRAK

Mutu pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya berkaitan dengan
kapabilitas guru yang belum optimal dalam memenuhi tuntutan kompetensi profesional dan
pedagogis. Kondisi tersebut berimplikasi pada kualitas proses pembelajaran serta pencapaian prestasi
belajar siswa, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kapabilitas guru terhadap prestasi belajar siswa berdasarkan sintesis berbagai
hasil penelitian terdahulu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) melalui tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis artikel ilmiah yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kapabilitas guru memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogis, profesional,
sosial, dan kepribadian yang baik, serta mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran, cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi belajar, kemandirian,
keterlibatan aktif, serta capaian akademik siswa. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan
kapabilitas guru melalui pengembangan kompetensi berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi
pembelajaran merupakan strategi penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi
belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan dan program pengembangan
profesional yang berkelanjutan guna memperkuat kualitas guru sebagai faktor utama dalam
peningkatan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Kapabilitas Guru; Mutu Pendidikan; Prestasi Belajar; Teknologi Pembelajaran;
Pengembangan Profesional Guru.

ABSTRACT
The quality of education in Indonesia still faces various challenges, one of which relates to teachers' suboptimal
capabilities in meeting the demands of professional and pedagogical competencies. This situation has implications
for the quality of the learning process and student achievement, particularly at the senior high school (SMA) level.
This study aims to analyze the influence of teacher capabilities on student achievement based on a synthesis of
various previous research findings. The study used a qualitative approach using the Systematic Literature Review
(SLR) method, through the stages of collecting, selecting, evaluating, and synthesizing relevant scientific articles.
The results indicate that teacher capabilities have a significant influence on improving student achievement.
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Teachers who possess strong pedagogical, professional, social, and personal competencies, and are able to integrate
technology into the learning process, tend to create more adaptive, interactive, and student-focused learning
environments. This results in increased learning motivation, independence, active engagement, and student
academic achievement. The findings of this study confirm that strengthening teacher capabilities through
continuous competency development and the use of learning technology is a crucial strategy for improving the
quality of learning and student achievement. Therefore, policy support and professional and sustainable program
development are needed to strengthen teacher quality as a key factor in improving the quality of education.
Keywords: Teacher Capability; Educational Quality; Learning Achievement; Learning Technology; Teacher
Professional Development.

PENDAHULUAN

Edukasi merupakan satu diantara fondasi vital dalam pembangunan suatu
bangsa, dimana kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajar
sebagai puncak tembiang prosedur bimbingan. Efektivitas dalam mencapai tujuan
edukasi tersebut memerlukan dukungan manajemen pendidikan yang terstruktur
demi menjamin kualitas institusi (Akmal et al., 2015). Menurut Malsa (2024), guru
berpengalaman tidak hanya menyandang kepandaian yang mendalam mengenai
materi ajar, tetapi juga keterampilan pedagogis yang efektif serta etika kerja yang
tinggi. Namun demikian, di Indonesia masih terdapat berbagai kendala terkait
kapabilitas guru, seperti belum tercapainya standar kompetensi dan minimnya
pelatihan profesional. Permasalahan kompetensi ini sering kali diperumit oleh adanya
disparitas akses pendidikan yang menuntut strategi penanganan (Rojak & Khayru,
2022). Kondisi ini berdampak langsung pada pencapaian belajar siswa di tingkat SMA,
yang merupakan fase penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan global, sekaligus menurunkan daya saing pendidikan di tingkat nasional.
Hal ini krusial mengingat pendidikan memegang peranan besar dalam mendorong
mobilitas sosial (Hartono & Sulistyo, 2022).

Romli dan Darmawan (2025) menyebutkan bahwa satu di antara elemen yang
paling irusial dalam menentukan kualitas pendidikan adalah kapabilitas pengajar.
Dengan demikian, peran pengajar tidak terbatas sekadar penyampai materi, namun
juga mentor, pendorong semangat, serta sumber inspirasi bagi murid dalam
mengasah kemampuan serta membangun karakter. Guru yang memiliki
profesionalisme tinggi mampu meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan
(Putra et al., 2017). Perubahan tuntutan pembelajaran modern menempatkan guru
bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai figur yang menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan dinamika kebutuhan peserta didik yang semakin
beragam (Darmawan et al., 2026). Dalam menghadapi dinamika tersebut, kesiapan
adaptasi dan resiliensi menjadi hal mutlak bagi guru pemula dalam memasuki dunia
kerja profesional (Liwak et al., 2023).

Prestasi akademik siswa menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas
proses pembelajaran. Menurut Hidayat (2022), prestasi akademik siswa adalah elemen
krusial dalam pencapaian hasil pendidikan, sebab prestasi akademik merupakan
representasi dari penilaian guru terhadap siswa sebagai tanda pencapaian setelah
menjalanai proses belajar. Handayani (2019) mengungkapkan hasil dari pembelajaran
sejatinya hasil dari aktivitas belajar, dan merupakan transformasi perilaku siswa
sesudah mereka menjalani proses belajar. Dakhi (2020) menyatakan bahwa prestasi
belajar mencerminkan keterampilan yang dimiliki siswa setelah mendapatkan
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pengalaman dalam belajar. Menurut Pasaribu (2021), prestasi belajar adalah
perubahan perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
hasil dari pengalaman belajar. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Almaghfiroh et
al. (2025) yang mengidentifikasi indikator pencapaian pembelajaran terdiri dari tiga
kategori, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. Optimalisasi indikator tersebut dapat
dicapai melalui kompetensi pedagogik guru yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang memengaruhi minat siswa (Mardikaningsih & Darmawan, 2021).

Alfaaza dan Darmawan (2025) memandang bahwa capaian belajar tidak berdiri
pada ranah penguasaan materi semata, melainkan ikut terbentuk melalui proses
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang secara bertahap membangun
ketekunan, perhatian, serta kesiapan emosional dalam menerima pengalaman belajar
di kelas. Dengan demikian, kualitas pengajar berperan langsung dalam memfasilitasi
tercapainya ketiga aspek ini, sehingga prestasi siswa dapat meningkat secara
menyeluruh. Alam dan Darmawan (2025) menjelaskan bahwa capaian pembelajaran
tidak selayaknya dimaknai hanya melalui perolehan nilai akademik, sebab proses
belajar juga meninggalkan pengaruh terhadap terbentuknya pola pikir, sikap,
kedisiplinan, serta perkembangan keterampilan siswa yang berkembang selama
pengalaman pendidikan berlangsung. Tingginya kompetensi guru tidak hanya
berdampak pada siswa, tetapi juga meningkatkan prestasi kerja guru itu sendiri
(Darmawan, 2014).

Menurut Aulia (2025), prestasi pembelajaran biasanya ditunjukkan dengan
angka, huruf, atau simbol, yang dilakukan setiap tiga bulan atau semester, dan
pencapaian siswa dicatat dalam laporan sekolah. Optimalisasi proses pembelajaran
menuntut pengelolaan lingkungan belajar yang terstruktur, sehingga keterlibatan
siswa dapat berlangsung secara konsisten dan terarah. Hasil belajar yang optimal
sangat dipengaruhi oleh bagaimana kompetensi guru mengelola lingkungan dan
mereduksi stres akademik siswa (Bayhaqi & Darmawan, 2025a, 2025b). Selain itu,
dalam proses belajar penting untuk mengatur dan mengorganisir lingkungan di
sekitar siswa agar dapat mendorong mereka untuk ikut serta dalam proses belajar.
Pengorganisasian lingkungan ini juga mencakup sinergi antara pola asuh orang tua
dan kualitas pengajaran di sekolah (Latif et al., 2024). Jika siswa tidak bisa mengikuti
pelajaran dengan baik dan tetap fokus, bagaimana mungkin tujuan pembelajaran itu
bisa tercapai dan direalisasikan dengan baik.

Almaghfiroh et al. (2025) menyebutkan pengajar yang terampil akan lebih
mampu membangun suasana pembelajaran yang efisien dan mengatur kelas agar
siswa dapat mencapai prestasi belajar yang terbaik. Penguatan motivasi dan
kompetensi guru dalam lingkungan yang kondusif merupakan determinan utama
keberhasilan siswa (Hidayat et al., 2025). Efektivitas pengajar berperan sebagai
mekanisme penghubung antara desain pembelajaran dan hasil belajar, melalui
pengelolaan interaksi kelas, strategi penyampaian materi, serta penguatan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Perkembangan era digital yang ditandai oleh
kemajuan teknologi informasi menuntut sistem pendidikan untuk terus beradaptasi
dan melakukan pembaruan secara berkelanjutan. Penerapan model blended learning
menjadi solusi inovatif untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa di masa kini
(Darmawan, Zahid, & Fajar, 2024).
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Juniantari dan Sri (2017) menyatakan salah satu komponen vital di dunia
pendidikan dalam proses pembelajaran adalah peran dari pengajar, karena seorang
pengajar memegang peranan vital dalam membangun pendidikan di sekolah. Di era
digital, pengajar dituntut memiliki kemandirian dan kompetensi teknologi yang
mumpuni agar proses edukasi tetap relevan (Hariani & Mendrika, 2023). Yustin et al.
(2024) menyebutkan pengajar merupakan pendidik kompeten dengan tanggung
jawab mendidik, menuntun, membiasakan, memandu, mengajarkan, dan menilai
peserta didik. Untuk itu di sekolah, pengajar yang menyandang kapabilitas dapat
membentuk proses pembelajaran yang berkualitas. Hal ini diperkuat dengan
kemampuan guru dalam mengadaptasi modul ajar sesuai standar kurikulum terbaru
(Arum et al., 2024). Jika pengajar tidak bersikap profesional dalam mengajar, maka
akan memberi pengaruh buruk terhadap siswa, yaitu prestasi belajar siswa tidak
optimal. Setiap pengajar harus memiliki kapabilitas profesional supaya proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif.

Profesionalisme tersebut juga berkaitan dengan kepercayaan diri guru untuk
terus terlibat dalam pengembangan keprofesian (Pramudya & Mardikaningsih, 2021).
Darmawan dan Haq (2026) mengungkapkan bahwa kompetensi profesional pengajar
tidak semata berhenti pada penguasaan materi ajar, melainkan tercermin pula dari
kecakapannya merancang pembelajaran yang mampu menumbuhkan dorongan
belajar sekaligus membentuk kedisiplinan siswa melalui pendekatan yang lebih
adaptif, kontekstual, dan lekat dengan realitas kehidupan peserta didik. Efektivitas ini
akan terlihat nyata pada hasil belajar siswa jika didukung oleh motivasi dan
pemanfaatan sarana internet yang bijak (Akmal et al.,, 2025). Oleh karena itu,
kapabilitas guru termasuk kemampuan menguasai materi, komunikasi efektif, dan
pemanfaatan inovasi pembelajaran menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam
meraih prestasi belajar, sebagaimana ditegaskan oleh Berlian (2021).

Pengajar dan peserta didik memiliki korelasi timbal balik sebagai salah satu
syarat utama dalam proses pembelajaran di kelas. Safitri (2024) menekankan bahwa
guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan sikap positif agar
siswa menjadi pribadi yang lebih baik. Penanaman nilai ini berkaitan erat dengan
kompetensi kepribadian guru yang berpengaruh terhadap karakter siswa (Niswatin
& Darmawan, 2025). Interaksi ini menegaskan bahwa kualitas pendidikan dapat
ditingkatkan melalui keterhubungan erat antara kapabilitas guru dan prestasi belajar
siswa. Pembentukan karakter siswa yang utuh juga memerlukan sinergi antara peran
guru, perhatian orang tua, dan pergaulan yang sehat (Firmansyah et al., 2024). Dengan
demikian, peningkatan kualitas pendidikan bergantung pada konsistensi sinergi
antara kompetensi guru dan capaian belajar siswa.

Kompetensi pengajar menjadi pilar utama dalam membangun karakter peserta
didik (Mahmud & Darmawan, 2025). Penting untuk mengidentifikasi indikator
kompetensi guru yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa, termasuk
kemampuan merancang program, melaksanakan kegiatan belajar, dan mengevaluasi
kemajuan siswa (Sambas & Barat, 2020). Evaluasi tersebut hendaknya dilakukan
secara terstruktur guna mendukung pengembangan karier siswa di masa depan
(Chada, 2023). Selain aspek akademik, pendidikan juga memikul tanggung jawab
sosial dalam membangun kesadaran hukum, wawasan global, serta perilaku
masyarakat yang berkelanjutan (Rojak, 2021; Hariani & Mardikaningsih, 2022;
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Gautama & Mardikaningsih, 2022). Seluruh upaya edukatif ini pada akhirnya
memperbaiki perkembangan sosio-emosional anak yang optimal di lingkungan
sosialnya (Gani, 2025).

Kapabilitas guru berperan sebagai determinan utama dalam efektivitas
pembelajaran, karena secara langsung memengaruhi kualitas interaksi pedagogis dan
hasil belajar siswa. Guru yang menguasai materi, memiliki keterampilan pedagogis,
serta mampu membangun lingkungan belajar yang kondusif akan mendorong siswa
untuk belajar secara optimal. Interaksi timbal balik antara guru dan siswa tidak hanya
menyangkut penyampaian materi, tetapi juga pembentukan sikap positif dan
pengembangan karakter siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar menjadi penentu keberhasilan
pencapaian akademik siswa. Berdasarkan keterkaitan ini, studi ini difokuskan untuk
menganalisis dampak kapabilitas guru terhadap prestasi belajar siswa SMA, sebagai
dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ditempatkan dalam kerangka kualitatif dengan desain Systematic
Literature Review (SLR). SLR diposisikan sebagai kerja penelusuran ilmiah yang tidak
sekadar mengumpulkan literatur, tetapi menata ulang, menimbang, lalu membaca
ulang temuan-temuan penelitian secara berlapis melalui prosedur yang sistematis dan
terstruktur (Triandini et al., 2019). Proses pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian sumber literatur dari database akademik terpercaya, seperti Google Scholar,
buku, Scopus, dan ScienceDirect. Data yang terpilih dianalisis secara tematik dengan
mengelompokkan temuan penting terkait kualitas guru terhadap prestasi belajar
siswa, sehingga menghasilkan sintesis teori dan temuan empiris yang komprehensif.
Metode ini dipilih untuk menyediakan tinjauan ilmiah yang objektif dan menyeluruh
berdasarkan penelitian terdahulu, sehingga menjadi dasar kuat bagi pengembangan
teori dan praktik pendidikan mengenai pengaruh kapabilitas pengajar terhadap
prestasi belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan adalah upaya yang dilangsungkan dengan jalan sadar oleh
individu untuk mengubah cara pikirnya. Tanpa adanya aktivitas belajar, pendidikan
tidak akan dapat berjalan, dan proses pembelajaran ini adalah yang merubah cara
pikir seseorang. Dalam proses pembelajaran, selalu ada pendidik dan murid, dan
dampak kualitas pengajar terhadap prestasi akademik siswa SMA merupakan isu
penting yang perlu diperhatikan, karena jenjang pendidikan sangat bergantung pada
peran guru sebagai salah satu elemen dalam penyelenggaraan pendidikan. Apabila
kinerja guru tersebut berlangsung dengan baik, tentu akan berpengaruh positif pada
prestasi belajar siswa yang akan terus mengalami peningkatan. Beberapa studi
literatur telah teridentifikasi sebagai sumber kajian penelitian ini sebanyak 10 karya
tulis ilmiah terkait.
1. Aini Nur Safitri (2024)
Studi ini mencari pengaruh kapabilitas guru terhadap prestasi belajar siswa di MA
Al-Falah Jakarta Barat. Penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif dengan
pemanfaatan analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis.
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Data diperoleh  melalui pengisian kuesioner dan kajian =~ dokumen, di
mana teknik pengambilan sampel menerapkan metode pengacakan sederhana
dengan sampel yang digunakan sejumlah 78 peserta didik. Data yang digunakan
berupa angket. Temuan ini mengindikasikan bahwa kapabilitas pengajar
berpengaruh positif pada Prestasi belajar siswa.

2. Mohammad Rikwan Hidayat (2022)

Riset ini bermaksud mencari pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar
siswa di MAN 3 Tangerang. Riset kuantitatif ini menggunakan metode survei dan
analisis regresi linier dalam menjawab hipotesis dengan objek penelitian 170
peserta didik. Data dikumpulkan melalui kuisioner dengan teknik random
sampling. Hasil riset menyatakan kompetensi profesional pengajar berpengaruh
pada prestasi belajar siswa.

3. Deli Rahmadani (2020)

Studi ini bermaksud memahami pengaruh kompetensi pengajar terhadap prestasi
belajar siswa SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru. Sampel yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini berjumlah 99 dengan menggunakan angket/kuisioner,
dalam pengumpulan data dengan teknik random sampling dan di analisis
menggunakan regresi linier sederhana. Temuan ini mengindikasikan adanya
pengaruh kompetensi pengajar terhadap prestasi belajar siswa.

4. Leidy Yasinta Pantow, Arie Kawulur, dan Nikolas Fajar Wuryaningrat (2023)
Riset ini bermaksud memahami pengaruh kompetensi pedagogik pada kurikulum
merdeka terhadap prestasi siswa SMA Seminari Fransiscus Xaverius Kakaskasen
Sulawesi Utara. Penelitian kuantitatif ini mengambil sampel secara sebanyak 108
siswa. Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian dengan
teknik random sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear sederhana. Temuan ini mengindikasikan kompetensi pengajar
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar murid.

5. Indah Setiowati (2024)

Riset ini bermaksud mendeskripsikan pengaruh antara kapabilitas pengajar
terhadap prestasi belajar murid MAN 1 Jakarta. Pendekatan studi menggunakan
kuantitatif dengan 98 responden. Data dikumpulkan melalui angket dengan
teknik random sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear sederhana. Riset ini mengindikasikan adanya pengaruh kualitas
guru terhadap prestasi belajar.

6. Akrom Bawafie (2021)

Riset ini bermaksud memahami pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi
pembelajaran Figqih di MA Annida Al Islamy Jakarta. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan teknik analisis data dengan uji korelasional dan analisis regresi
linier yang memiliki target sampel 72 siswa. Data yang digunakan adalah angket
dengan teknik random sampling. Studi ini mengindikasikan terdapat pengaruh
kapabilitas pengajar terhadap prestasi belajar.

7. Maria Anita Titu, Reinaldis Masi, dan Sirilus Karolus Keroponama Keban (2023)
riset ini memiliki tujuan untuk memahami dampak kemampuan guru terhadap
prestasi belajar murid kelas XI di SMAN 1 Adonara Barat. Untuk penelitian
kuantitatif ini, jumlah sampel yang diambil adalah 50 peserta didik. Data yang
digunakan adalah angket atau kuesioner dengan teknik random sampling dan
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teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana.
Hipotesis penelitian ini menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara
kemampuan guru dan prestasi belajar siswa.
8. Rezky Fadhillah dan Muhammad Nur Maallah (2020)
Riset ini bermaksud untuk mengeksplorasi pengaruh kemampuan pengajar
pendidikan agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SMAN 3
Parepare. Dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan analisis statistik dengan
22 responden yang dijadikan sampel. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data mencakup dokumen nilai ulangan harian serta kuesioner dengan teknik
random sampling. Temuan dari riset ini menunjukkan bahwa kapabilitas pengajar
berdampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
9. Debora Saulima Pasaribu (2021)
Studi ini bermaksud menganalisa pengaruh kualitas pengajar terhadap prestasi
belajar murid kelas XII IPS SMAN 1 Angkola Selatan. Riset ini dilakukan
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
total. Data yang digunakan berupa angket dan dokumentasi dengan sampel
sebanyak 37 siswa. Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian
dengan teknik random sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana. Studi ini mengindikasikan kapabilitas pengajar
berpengaruh positif pada prestasi belajar siswa.
Sandi Yulanda (2023)
Studi ini bermaksud memahami pengaruh kapabilitas mengajar pada prestasi
belajar murid kelas XI SMAN 13 Bandar Lampung. Dengan 335 responden dan
menggunakan metode kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa angket
dengan teknik random sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana. Studi ini mengindikasikan kapabilitas pengajar
berpengaruh positif pada prestasi belajar siswa.

10.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

SUMBER LOKASI FOKUS RISET HASIL RISET
RISET
Aini Nur Safitri MA  Al-Falah Pengaruh kapabilitas kapabilitas pendidik

(2024) Jakarta BArat pengajar pada prestasi berpengaruh bagi hasil
belajar siswa belajar siswa.
Mohammad Madrasah Pengaruh Kapabilitas kapabilitas  pengajar
Rikwan Hidayat Aliyah Negeri 3 pengajar pada Prestasi berpengaruh pada
(2022) Tangerang Belajar Siswa hasil belajar siswa.
Deli Rahmadani SMK Ibnu Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
(2020) Taimiyah pengajar terhadap mempengaruhi hasil
Pekanbaru prestasi belajar peserta belajar siswa
didik
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Leidy Yasinta SMA Seminari Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
Pantow, Arie Fransiscus pengajar pada prestasi mempengaruhi hasil
Kawulur, dan Xaverius belajar siswa belajar siswa
Nikolas Fajar Kakaskasen
Wuryaningrat Sulawesi Utara
(2023)
Indah  Setiowati MAN 1 Jakarta  Pengaruh kapabilitas Kualitas pengajar yang
(2024) pengajar terhadap profesional
prestasi belajar peserta berpengaruh bagi
didik prestasi belajar
Akrom  Bawafie MA Annida Al- Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
(2021) Islamy Jakarta pengajar terhadap hasil mempengaruhi hasil
Barat belajar belajar peserta didik
Maria Anita Titu, SMAN I Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
Reinaldis =~ Masi, AdonaraBarat  pengajar terhadap hasil mempengaruhi hasil
dan Sirilus belajar belajar peserta didik
Karolus
Keroponama
Keban (2023)
Rezky Fadhillah, SMAN 3 Pare- Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
dan Muhammad Pare pengajar terhadap berpengaruh
Nur Maallah (2020) prestasi belajar siswa substansial terhadap
hasil belajar siswa
Debora Saulima SMA Negeri 1 Pengaruh kualitas Kapabilitas  pengajar
Pasaribu (2021) Angkola Selatan pengajar terhadap hasil mempengaruhi  hasil
belajar peserta didik belajar siswa
Sandi SMAN 13 Pengaruh kapabilitas Kapabilitas pengajar
Yulanda(2023) Bandar pengajar terhadap hasil mempengaruhi hasil
Lampung belajar peserta didik belajar siswa

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang menjadi ruang utama
berlangsungnya proses pembelajaran terstruktur, di mana pengalaman belajar
tersebut berkontribusi pada pembentukan cara berpikir, nilai, serta perilaku peserta
didik. Pendidikan berfungsi sebagai sarana pengembangan potensi individu agar
mampu beradaptasi, berkontribusi, serta menjalankan peran sosial secara lebih efektif.
Pendidikan sangat berperan dalam menumbuhkan kompetensi sosial anak agar siap
menghadapi dinamika interaksi di masyarakat (Hariani et al., 2021). Untuk mencapai
tujuan ini, tentu perlu didukung oleh pengajar yang memegang keterampilan yang
baik dalam membagikan mutu belajar yang optimal, sehingga dapat berdampak pada
hasil belajar (Yandi et al., 2023).

Prestasi belajar menjadi cerminan hubungan antara proses mengajar dan
belajar, yang menunjukkan kemampuan siswa setelah mereka menjalani pengalaman
belajar. Kualitas pengajar merepresentasikan kapasitas profesional yang tercermin
dari penguasaan materi, keterampilan pedagogis, serta kemampuan mengelola proses
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pembelajaran. Sam dan Sulastri (2024) menyatakan guru yang mampu
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran cenderung lebih
profesional dan dapat membangkitkan peserta didik yang berprestasi. Selain
penguasaan teknologi, keberhasilan proses instruksional di sekolah juga sangat
ditentukan oleh ketepatan pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar (Darmawan et al., 2026). Keseluruhan aspek tersebut berdampak pada
peningkatan capaian belajar sekaligus pembentukan karakter siswa melalui proses
pembelajaran yang lebih terarah. Pencapaian ini juga didukung oleh kompetensi
kepribadian guru yang mampu memicu kreativitas siswa dalam proses belajar-
mengajar (Mardikaningsih & Hariani, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2017) mengindikasikan bahwa
penagajar yang berkualitas memberikan partisispasi substansial terhadap prestasi
belajar peserta didik. Searah dengan riset Venadia (2021) yang mengindikasikan
bahwa guru yang terampil dalam pekerjaannya dan ingin melakukannya dengan baik
dapat membantu siswa belajar dengan baik, sehingga pengajar yang hebat dapat
membantu peserta didik mencapai prestasi yang baik dan menjadi lulusan yang baik.
Prestasi tersebut merupakan sinergi antara kapabilitas guru dan lingkungan sekolah
yang kondusif bagi perkembangan siswa (Hariani & Putra, 2024). Dalam hubungan
ini, motivasi belajar sering kali menjadi faktor penghubung yang memperkuat
pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar yang dicapai (Yanti & Darmawan,
2016).

Secara keseluruhan, kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa untuk
memperbaiki hasil pembelajaran, dibutuhkan guru yang memiliki keterampilan
tinggi, metode pengajaran yang efisien, serta dukungan dari orang tua (Titu et al.,
2023). Kualitas guru merujuk pada kapabilitas yang dimiliki seseorang dalam
profesinya, sehingga dianggap pantas untuk melaksanakan tugas-tugasnya (Pantow
et al., 2023). Oleh karena itu, mutu dan hasil kerja seorang guru dapat mencerminkan
profesionalisme yang berkualitas. Keterampilan atau kapabilitas tersebut hendaknya
menampilkan sikap yang memungkinkan mereka untuk melakukan pekerjaan
profesional dengan cara yang paling sesuai, di mana kegiatan non-pendidikan tidak
hanya bersifat rutin (Yulanda, 2023). Selaras dengan itu, Alam dan Darmawan (2025)
menegaskan bahwa kualitas guru yang utuh yang tercermin dari kemampuan
mengarahkan proses belajar, memotivasi siswa, serta memahami kebutuhan
individual memiliki keterkaitan langsung dengan peningkatan motivasi, pemahaman,
dan prestasi belajar secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, setiap guru
diharapkan memiliki empat jenis kompetensi, yaitu kompetensi dalam pengajaran,
kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi kemasyarakatan.
Peningkatan prestasi belajar sangat ditentukan oleh efektivitas strategi pembelajaran
yang digunakan guru dalam mengelola interaksi kelas. Dalam proses belajar, peserta
didik dapat berpartisipasi secara aktif dan menunjukkan ketertarikan yang tinggi, jika
metode yang diterapkan oleh guru mampu benar-benar menggelorakan antusiasme
peserta didik dalam belajar. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa
merupakan konsekuensi logis dari proses pembelajaran yang berlangsung secara
efektif.

Temuan-temuan diatas didukung oleh teori kognitivisme yang dikemukakan
oleh Piaget (1964) bahwa pengajar bertindak sebagai fasilitator yang membantu
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peserta didik membentuk skema pemahaman baru lewat interaksi dan pengalaman
pembelajaran yang bermakna. Kreativitas pengajar dalam memilih dan mengelola
metode pembelajaran mengakomodasi peserta didik dalam memahami materi dan
aktif dalam proses belajar. Selain itu, Rogers (1971) pada teori humanistik menekankan
pentingnya korelasi antar pribadi yang positif antara guru dan siswa, serta
pengembangan potensi individu secara menyeluruh termasuk aspek karakter.
Darmawan dan Haq (2026) memandang bahwa tumbuhnya motivasi belajar siswa
tidak cukup ditopang oleh penguasaan materi semata, melainkan juga oleh kecakapan
guru dalam merancang pembelajaran yang hidup melalui variasi pendekatan,
pemanfaatan teknologi, kedekatan relasional dengan siswa, serta penyajian materi
yang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa sehingga pembelajaran lebih mudah
dihayati dan memunculkan dorongan belajar dari dalam diri siswa. Guru yang
memiliki kompetensi personal dan sosial dapat membangun lingkungan belajar yang
mendukung sehingga mengembangkan prestasi belajar peserta didik. Dalam praktik
kelas, kompetensi guru tampak dari kemampuannya menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan respons belajar siswa sehingga proses pemahaman dapat
berkembang secara bertahap (Bayhaqi et al., 2025). Kompetensi guru tidak sekadar
berfungsi sebagai perangkat teknis pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme yang
secara halus mengarahkan konsistensi perilaku belajar siswa sehingga capaian
akademik yang muncul merupakan hasil dari proses pedagogis yang terstruktur dan
berkesinambungan (Alfaaza & Darmawan, 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi tinggi,
termasuk dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, cenderung menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan berdampak pada peningkatan prestasi
siswa. Namun, kualitas kinerja guru ini juga dipengaruhi oleh kepuasan kerja yang
dibentuk oleh penilaian kinerja serta kondisi lingkungan kerja yang stabil (Darmawan
et al., 2021). Di mana profesionalisme pengajar harus terus dipupuk melalui motivasi
kerja yang kuat guna menjamin performa pendidikan yang maksimal
(Mardikaningsih et al., 2022). Sekolah harus menyediakan pelatihan berkala bagi guru
untuk mengembangkan keterampilan mengelola pembelajaran, penggunaan
teknologi, dan metode efisien, guna memastikan proses belajar mengajar yang
berkualitas dan mendukung pengembangan karakter siswa. Adaptasi pengajar
terhadap peran institusional sangat penting dalam menumbuhkan kedisiplinan dan
partisipasi aktif peserta didik di kelas (Rozikin et al., 2023).

Selain itu, sekolah perlu melakukan evaluasi rutin terhadap kualitas guru
untuk memastikan mereka memiliki kapabilitas profesional yang memadai, sehingga
siswa lebih siap menghadapi persaingan hidup yang ketat, dengan implikasi jangka
panjang berupa generasi yang lebih kompeten dan berkarakter. Generasi yang
berkualitas ini harus mampu mengatasi tantangan sosial, termasuk memutus rantai
stereotip yang dapat menghambat kesetaraan peluang di masa depan (Sajjapong et al.,
2022). Selain jalur formal, dukungan melalui pendidikan non-formal juga diperlukan
untuk merekonstruksi masa depan masyarakat yang lebih inklusif (Warin, 2022).
Dengan demikian, implikasi praktis dari temuan ini menegaskan pentingnya
kebijakan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan sebagai strategi
utama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas.
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KESIMPULAN

Proses belajar mengajar merupakan faktor krusial dalam keberhasilan
pendidikan di sekolah. Keefektifan ini sangat dipengaruhi oleh kreativitas dan
kecakapan pengajar dalam mengorganisasikan pembelajaran, termasuk penggunaan
metode yang variatif, teknologi secara efektif, dan pemberian umpan balik yang tepat.
Guru yang berkualitas dan memiliki motivasi profesional yang tinggi mampu
meningkatkan capaian belajar siswa sekaligus memperkuat pembentukan karakter
mereka. Selain itu, keterampilan guru yang mencakup kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Keterlibatan aktif siswa cenderung meningkat
ketika strategi pembelajaran dirancang untuk mendorong interaksi dan keterlibatan
kognitif secara langsung. Dengan demikian, kualitas guru dalam mengelola metode
pembelajaran yang tepat akan menjadi kunci utama dalam memperbaiki prestasi
belajar dan mencetak lulusan yang berkualitas.
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